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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

4.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan membahas tentang pengujian alat dan hasil 

dari pengujian tersebut akan dijadikan dasar untuk menentukan 

kesimpulan serta poin – poin yang harus segera diperbaiki agar kinerja 

alat yang dibuat sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. 

 

4.2 Pengujian Sensor ph 

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keakuratan sensor, dengan membandingkan sensor dengan alat 

ukur ph, sehingga dapat diketahui tingkat ke akuratan sensor tersebut.   

Peralatan yang digunakan : 

 Sensor pH 

 Mikrokontroller Arduino Nano 

 Software Arduino IDE 

 Kabel data 

 Laptop 

Langkah pengujian : 

 Menghubungkan VCC dengan 5V, GND dengan GND. 

Menghubungkan pin data dengan input arduino dengan masukan 

analog yang akan dipasang pada pin A1. 

 Menghubungkan kabel power antara arduino dengan laptop. 

 Memprogram arduino untuk membaca dan mengkalibrasi sensor 

ph.  

 Menancapkan sensor pada tanah untuk mengetahui nilai 

parameternya. 

 Membuka serial monitor dan membandingkan nilai sensor 

dengan alat ukur ph. 

Hasil pengujian : 



44 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.1 hasil pengujian sensor ph 
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Tabel 4.1 Pengujian sensor ph 

Pengukuran sensor ph Error 

(%) 

Sensor ph Alat ukur ph Selisih 

5,20 5,5 0,3 0,05 

5,34 5,0 0,34 0,06 

5,56 5,0 0,56 0,11 

5,47 6,5 1,03 0,15 

7,32 7,5 0,18 0,024 

7,26 7,5 0,24 0,032 

7,36 7,5 0,14 0,018 

7,23 7,0 0,23 0,032 

Rata – rata error 0,059 
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               Rumus perhitungan error: 

               Error = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟
 𝑋100% 

               Rata-rata error =∑
𝐸𝑅𝑅𝑂𝑅

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
 

Dari data tabel 4.1 diketahui rata-rata error pembacaan sensor 

ph dan alat ukur ph adalah sebesar 0,059%. 

4.3 Pengujian Sensor Kelembaban 

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keakuratan sensor, dengan membandingkan sensor dengan alat 

ukur kelembaban, sehingga dapat diketahui tingkat ke akuratan sensor 

tersebut.   

Peralatan yang digunakan : 

 Sensor kelembaban 

 Mikrokontroller Arduino Nano 

 Software Arduino IDE 

 Kabel data 

 Laptop 

Langkah pengujian : 

 Menghubungkan VCC dengan 5V, GND dengan GND. 

Menghubungkan pin data dengan input arduino dengan masukan 

analog yang akan dipasang pada pin A0. 

 Menghubungkan kabel power antara arduino dengan laptop. 

 Memprogram arduino untuk membaca dan mengkalibrasi sensor 

kelembaban.  

 Menancapkan sensor pada tanah untuk mengetahui nilai 

parameternya. 

 Membuka serial monitor dan membandingkan nilai sensor 

dengan alat ukur  

Hasil pengijian : 
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Gambar 4.2 hasil pengujian sensor kelembaban 
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Tabel 4.2 Pengujian sensor kelembaban 

Pengukuran sensor kelembaban 

Error 

(%) 
 

Sensor Alat ukur Selisih 

50,45 60 9,55 0,15 

50,45 60 9,55 0,15 

50,15 50 0,15 0,3 

50,21 60 9,79 0,16 

60,37 70 9,63 0,13 

50,33 50 0,33 0,66 

50,86 60 9,14 0,15 

60,13 60 0,13 0,21 

Rata – rata error 0,23 
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                  Rumus perhitungan error: 

               Error = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛𝑎𝑙𝑎𝑡𝑢𝑘𝑢𝑟
𝑋100% 

               Rata-rata error =∑
𝐸𝑅𝑅𝑂𝑅

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
 

Dari data tabel 4.2 diketahui rata-rata error pembacaan sensor 

kelembaban dan alat ukur  adalah sebesar 0,21%. 

4.4 Pengujian Sensor Warna tcs3200 

 Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepekaan sensor 

terhadap warna yang akan dideteksi berdasarkan nilai RGB sensor 

tersebut. 

Peralatan yang  digunakan : 

 Sensor warna tcs3200 

 Mikrokontroller Arduino Nano 

 Software Arduino IDE 

 Kabel data 

 Laptop 

Langkah pengujian : 

 Menghubungkan sensor ke arduino. 

 Memprogram arduino untuk membaca nilai RGB sensor. 

 Melihat kepekaan sensor terhadap warna yang terdeteksi 

 Mengamati hasil pembacaan sensor pada serial monitor arduino 

Hasil pengujian : 
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Gambar 4.3 hasil pengijian sensor warna 

Dari hasil pengujian sensor warna, menunjukan bahawa warna 

yang terdeteksi adalah nilai dari RGB yang paling besar yaitu nilai 

GREEN menunjukan bahwa warna yang terdeteksi dominan warnan 

hijau. 
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4.5 pengujian LCD 16x2 

Pengujian LCD ini bertujuan untuk memastikan apakah LCD 

tersebut dapat digunakan dengan sebagaimana mestinya. 

Peralatan yang digunakan : 

 LCD16X2 

 Modul I2C 

 Mikrokontroller Arduino Nano 

 Software Arduino IDE 

 Kabel data 

 Laptop 

Langkah pengujian : 

 Hubungkan LCD dengan I2C, hubungkan kabel konektor I2C 

VCC ke 5V,GND dengan GND, kemudian SDA dengan pin 

A4, dan SCL dengan pin A5. 

 Hubungkan kabel data USB dari Mikrokontroller Arduino ke 

Laptop. 

 Kemudian upload program tersebut. 

Hasil pengujian : 
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Gambar 4.4 hasil LCD 16x2 
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4.6 Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian sistem keseluruhan ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah sistem yang telah dibuat bekerja dengan benar dan berfungsi 

berdasarkan perancangan baik dari perangkat keras maupun perangkat 

lunak. 

Langkah pengujian : 

 Menghubungkan seluruh rangkaian 

 Mengukur tingkat keasaman tanah  

 Mengukur kelembaban tanah 

 Mendeteksi kandungan tanah berdasarkan warna tanah 

menggunakan sensor warna 

 Menjalankan alat 

Hasil pengujian : 

        Pada pengujian ini, penulis melakukan pengujian kadar ph, tingkat 

kelembaban, dan mendeteksi kandungan nutrisi tanah. 
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Gambar  4.5 Sampel tanah yang dideteksi pada percobaan 1 
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Tabel 4.3Pengujian ph dan kelembaban tanah 

Ph Kelembaban 

7,15 65 

 

Dari pengujian diatas, tanah yang terdeteksi sensor ph meter 

tanah dan sensor kelembaban, dalam kondisi normal dan tanah dapat 

dipergunakan untuk media tanam. 

Tabel 4.4 pengujian sensor warna 

H S V 
Kandungan 

terdeteksi 

5R 23 0 Hematite Fe20 

  

Dari pengujian diatas, didapat tanah yang terdeteksi sensor 

warna memiliki kandungan unsur Hematite Fe20. 
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Gambar 4.6 Sampel tanah yang dideteksi pada percobaan 2 
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Tabel 4.5 Pengujian ph dan kelembaban tanah 

Ph Kelembaban 

6,65 55 

 

Dari pengujian diatas, tanah yang terdeteksi sensor ph meter 

tanah dan sensor kelembaban, dalam kondisi normal dan tanah dapat 

dipergunakan untuk media tanam. 

Tabel 4.6 pengujian sensor warna 

H S V 
Kandungan 

terdeteksi 

7.5R 10 4 Goethite FeOOH 

 

Dari pengujian diatas, didapat tanah yang terdeteksi sensor 

warna memiliki kandungan unsur Geothite FeOOH. 
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Gambar 4.7 Sampel tanah yang dideteksi pada percobaan 3 
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Tabel 4.7 Pengujian ph dan kelembaban tanah 

Ph Kelembaban 

6,50 60 

 

Dari pengujian diatas, tanah yang terdeteksi sensor ph meter 
tanah dan sensor kelembaban, dalam kondisi normal dan tanah dapat 

dipergunakan untuk media tanam. 

Tabel 4.8 pengujian sensor warna 

H S V 
Kandungan 

terdeteksi 

5 YR 7 5 
Lepidocrocite 

FeOOH 

 

Dari pengujian diatas, didapat tanah yang terdeteksi sensor 

warna memiliki kandungan unsur Lepidocrocite FeOOH. 
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Gambar 4.8 Rangkain keseluruhan 

 


	BAB IV
	HASIL & PEMBAHASAN
	4.1 Pendahuluan
	4.2 Pengujian Sensor ph
	4.3 Pengujian Sensor Kelembaban
	4.4 Pengujian Sensor Warna tcs3200
	4.5 pengujian LCD 16x2
	4.6 Pengujian Sistem Keseluruhan


